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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN COOPERATIVE LEARNING DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION  PADA MATA  KULIAH  :    
 SOSIOLOGI PETERNAKAN 
 
Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah tujuan yang ingin dicapai pada program hibah peningkatan 
kualitas  pembelajaran yang dilaksanakan pada mata kuliah Sosiologi   Peternakan di Fakultas 
Peternakan adalah (1) Meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang selama ini dilakukan 
dengan metode ceramah, diskusi dan presentase, namun dapat dilengkapi dengan metode 
pembelajaran cooperative learning yaitu model Group Investigation (GI), (2) Mengefektifkan 
suasana belajar, kerjasama kelompok dalam pembelajaran ini serta dapat membangkitkan 
semangat pembelajar  untuk memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat dan berbagi 
informasi dengan teman lainnya dalam membahas materi pembelajaran, (3) Mendorong 
tumbuhnya metakompetensi yaitu kompetensi kemandirian, kerjasama tim, tanggung jawab, 
keberanian mengambil keputusan, berpikir kritis dan analitis dalam mengikuti perkuliahan, (4) 
Melatih mahasiswa berdiskusi, melakukan presentase, mengembangkan konsep Sosiologi 
Peternakan sehingga dapat menjadi sarjana peternakan yang menjadi ujung tombak 
pengembangan peternakan di masa depan.   
Manfaat dari  metode pembelajaran yang dilaksanakan, diharapkan mampu  
berkonstribusi baik bagi pengajar dan pembelajar (mahasiswa) berupa kemudahan dalam 
penyampaian materi, lebih efektif, efisien dan menarik dengan demikian proses belajar 
mengajar akan lebih hidup. 
 Hasil penelitian menunjukkan dari hasil penerapan model belajar terlihat bahwa 
pembelajar menunjukkan kemajuan yang signifikan baik pada hasil diskusi, tugas kelompok, 
dan kemampuan komunikasi.  Penerapan model pembelajaran Group Investigation mempunyai 
keunggulan sehingga lebih baik dari segi  ketuntasan hasil belajarnya.  Keunggulannya terletak 
pada keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran, baik pada topik yang akan dipelajari dan 
cara-cara untuk memulai investigasi mereka. 
 
Kata Kunci :  cooperative learning, group investigation, sosiologi peternakan 
 
Latar Belakang 
Matakuliah Sosiologi Peternakan  merupakan mata kuliah wajib yang disajikan pada 
semester 3 dengan beban 3 sks, bagi Program Studi Peternakan Fakultas Kehutanan 
Universitas Hasanuddin. Matakuliah ini membahas  ruang lingkup sosiologi, proses sosial dan 
interaksi sosial, stratifikasi sosial, kebudayaan dan masyarakat, kelembagaan, perubahan 
sosial dan pemberdayaan masyarakat.  Banyaknya aspek yang harus dipelajari dalam 
matakuliah ini, menyebabkan waktu yang tersedia terasa relatif singkat.  Sementara metode 
pengajaran yang digunakan selama ini umumnya masih dalam bentuk ceramah. 
Kondisi realitasnya memperlihatkan bahwa begitu kompleksnya materi yang diberikan, 
membuat mahasiswa terasa agak sulit untuk memahaminya. Sehingga berdampak pada hasil 
belajar yang dicapai mahasiswa kurang optimal. Untuk itu dianggap perlu diambil langkah-
langkah agar  penyampaian materi yang diberikan lebih komunikatif dengan pengembangan 
metode pengajaran dan media pembelajaran yang sudah ada sehingga menjadi lebih mudah 
untuk dipahami atau diikuti dan mahasiswa lebih antusias dalam mengikuti perkuliahan 
tersebut.    
Meskipun dalam perkembangannya, metode belajar mengajar yang dipakai selama ini 
sudah tidak hanya dengan ceramah saja tetapi telah pula diikuti dengan metode pendekatan 
kasus/analisis kasus yang dikerjakan dan didiskusikan secara kelompok serta metode socratic.  
Namun ketiga metode pengajaran tersebut masih merupakan metode pengajaran yang standar 
sehingga dianggap perlu dikemas lebih menarik lagi dengan pengembangan metode 
pembelajaran.   
Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan adalah cooperative learning  
yang  menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran (student oriented).  Salah satu model 
pembelajaran yang merupakan salah satu model  dari metode  cooperative learning adalah 
Group Investigation (GI).  Model  ini   menekankan pada partisipasi dan aktivitas pembelajar 
untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan 
yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau pembelajar dapat mencari melalui internet.  
Pembelajar dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk 
mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini menuntut para pembelajar untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. 
Model Group Investigation dapat melatih pembelajar untuk menumbuhkan kemampuan berfikir 
mandiri. Keterlibatan  secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir 
pembelajaran.  
Dengan pengembangan metode pembelajaran diharapkan mahasiswa aktif dan lebih 
termotivasi dalam mengikuti kuliah dan materi yang diberikan/disampaikan oleh Tim Pengajar 
akan lebih mudah dipahami sehingga dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan Indeks Prestasi mahasiswa dan secara tidak langsung 
juga membekali kemampuan soft skill-nya. 
 
 
TINJAUAN TEORITIK 
  
Dunia pendidikan perlu melakukan perubahan paradigma, khususnya dalam setiap 
pembelajaran, yaitu dari paradigma yang beroreintasi pada ”mengajar” kepada paradigma 
”belajar”. Interaksi yang terjadi baik secara individual maupun sosial menempatkan interaksi 
”teman sebaya” menjadi sangat penting, bagian inilah yang digunakan sebagai awal untuk 
mengembangkan pembelajaran yang didasarkan pada paradigma belajar dalam pembelajaran 
(Setyono, 2003).   
 Reformasi pendidikan menuntut adanya cara berpikir dan bertindak yang berbeda dari 
apa yang telah ada, dengan mengadakan diagnosis secara menyeluruh atau perubahan 
paradigma dengan pendekatan yang sistemik. Paradigma yang sistemik kecuali bersifat 
menyeluruh, harus pula memperhatikan bahwa perubahan mendasar pada salah satu aspek 
pendidikan, akan mempengaruhi perubahan mendasar pada aspek-aspek lain. Perubahan itu 
dapat dibedakan dalam empat lapis sistem yang saling berkaitan (nested systems). Pada lapis 
pertama adalah perubahan pada pengalaman belajar; lapis kedua pada sistem belajar-
pembelajaran yang memungkinkan terlaksananya pengalaman belajar yang diinginkan seperti 
misalnya dalam sekolah. Lapis ketiga adalah perubahan pada pengelolaan sistem di wilayah, 
yang mendukung terselenggaranya sistem pembelajaran, dan lapis keempat adalah perubahan 
pada sistem perundangan yang mengatur dan menjamin berlangsungnya keseluruhan sistem 
pendidikan secara nasional. (Banathy,1991; Reigeluth & Garfinkle,1992 dalam  Miarso, 2008 ). 
Syaiful Bahri dan Aswam Zain (1997) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan 
perilaku berkat pengalaman dan latihan, artinya pendidik/dosen dituntut mampu merancang dan 
memadukan perlengkapan pembelajaran dengan optimal sehingga dapat memudahkan proses 
belajar peserta didik (mahasiswa) untuk berubah menjadi lebih baik. Konsep belajar dan 
pembelajaran dapat dipahami seutuhnya dalam kerangka sistem. Belajar dan pembelajaran 
adalah suatu subsistem yang diklasifikasikan sebagai sistem pembelajaran (instructional 
system) dalam sistem pendidikan nasional. Sistem pembelajaran ini dirancang dengan 
pemikiran bahwa pendidikan itu berfungsi memberdayakan kecakapan peserta didik; peserta 
didik perlu berkontribusi dalam pengambilan keputusan tentang pendidikannya. Perkembangan 
pendidikan dan pengajaran di masa kini lebih menekankan membelajarkan siswa bagaimana 
belajar learning how to learn serta mengutamakan strategi mendorong dan memudahkan 
belajar siswa.   
Menurut Davis (1980) pengembangan pembelajaran adalah suatu proses mendesain 
pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untk menetapkan segala sesuatu yang 
akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan potensi dan 
kompetensi siswa. Selanjutnya dikatakan bahwa  ada empat komponen yang harus saling 
beringtegrasi yaitu ; tujuan, materi atau bahan ajar, metode dan alat, dan penilaian. Komponen-
komponen tersebut tidak berdiri secara sendiri-sendiri, melainkan saling berhubungan dan 
mempengaruhi. Oleh karena itu, harus diupayakan hubungan yang sinerjik antara ke empat 
komponen tersebut. Dengan demikian maka kemampuan yang dituntut dari seorang dosen 
dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan dalam memotivasi mahasiswa, 
menyajikan bahan pelajaran dengan metode yang sesuai dengan tujuan, mempersiapkan dan 
menggunakan media pembelajaran, dan menilai hasil belajar (Joyce andd Weill, 1980). 
 
METODE PENGEMBANGAN SISTEM PEMBELAJARAN DAN IMPLEMENTASINYA 
 
 Rencana Perbaikan Metode Pembelajaran 
 Selama ini berbagai metode telah dilaksanakan dalam mata kuliah Sosiologi 
Peternakan.  Beberapa metode tersebut mempunyai kekurangan yang dapat diukur dari 
keterlibatan dan keaktifan pembelajar dalam mengikuti perkuliahan dan nilai tugas akhir setelah 
melakukan tugas lapang.  Adapun rencana perbaikan metode pembelajaran yang akan 
dilakukan adalah : 
1.  Mengimplementasikan metode pembelajaran koperatif, yang merupakan strategi 
pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama antar pembelajar dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para pembelajar  dibagi ke dalam kelompok-
kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. 
Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk memberikan kesempatan kepada 
pembelajar  agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan dalam kegiatan-
kegiatan belajar. Dalam hal ini sebagian besar aktifitas pembelajaran berpusat pada 
mahasiswa sebagai pembelajar, yakni mempelajari materi pelajaran serta berdiskusi untuk 
memecahkan masalah. 
2. Pembelajaran kooperatif dengan model  Group Investigation berpusat pada pembelajar, 
dosen hanya bertindak sebagai fasilitator atau konsultan sehingga pembelajar  berperan 
aktif dalam pembelajaran.   
3.   Memberikan penilaian dengan mengacu kepada proses pembelajaran dan keaktifan 
pembelajar mengikuti diskusi, presentase, dan menekankan pengukuran hasil belajar yang 
berupa kompetensi pembelajar dalam mengemukakan pendapat, berkomunikasi dan 
bekerja sama dengan tim.  
 
Tahapan Implementasi  
 Adapun tahapan implementasi metode pembelajaran pada mata kuliah Sosiologi 
Peternakan adalah sebagai berikut : 
 Minggu pertama pelaksanaan perkuliahan awal, kordinator mata kuliah menyampaikan 
bahwa GBRP bisa diakses melalui Learning Management System Unhas, agar mereka 
mengetahui secara umum tentang materi apa saja yang diberikan oleh masing-masing 
pengajar.  Disamping itu diperkenalkan melalui slide profil pengampu mata kuliah, dan kontrak 
pembelajaran.  Pada pertemuan ini juga dibentuk kelompok dan penyampaian materi untuk 
melakukan investigasi dan pengambilan data di lapangan yang kemudian akan 
dipresentasekan di depan kelas pada mingu-minggu berikutnya. 
 Minggu ke-2 adalah metode ceramah dan diskusi disertai tanya jawab dan curah 
pendapat mengenai konsep dan bentuk proses sosial dan interaksi sosial masyarakat pada 
pengembangan peternakan.  Dalam pertemuan ini ditayangkan beberapa gambar dalam slide 
mengenai contoh dan bentuk proses sosial dan interaksi sosial, dan mahasiswa diminta untuk 
mengemukakan pendapatnya tentang gambar tersebut, yang pada akhirnya dapat dengan 
mudah memahami konsep proses sosial dan interaksi sosial. 
 Minggu ke-3 adalah penjelasan tentang tipe-tipe petani / peternak dan formasi 
sosialnya dalam konteks pengembangan peternakan. Selain itu dijelaskan pula kajian contoh 
petani/peternak sebagai cultivator, peasent dan farmer, peternakan subsistensial, komersial 
dan kapitalis.  Metode pembelajaran yang digunakan adalah multimedia, tanya jawab dan 
diskusi interaktif.  
 Minggu ke-4 sampai  ke-6 mempelajari struktur sosial dalam masyarakat, sistem 
budaya masyarakat tani/ternak dan pelapisan  sosial/stratifikasi sosial dalam masyarakat.  
Metode yang digunakan adalah dosen memberikan penjelasan singkat mengenai konsep-
konsep materi, diskusi interaktif dan tanya jawab.  Setelah itu secara mereka memaparkan hasil 
investigasi dan pengambilan datanya di lapangan, berdiskusi dan bersama-sama dengan 
peserta mata kuliah dan dosen mengambil kesimpulan atas konsep yang telah didiskusikan. 
 Minggu ke 7 sampai minggu ke-9 adalah diskusi kelompok tentang bentuk dan fungsi 
kelompok tani/ternak pada masyarakat tani/ternak, bentuk dan fungsi organisasi 
petani/peternak, fungsi kelembagaan. Pada pertemuan ini mereka memaparkan dalam bentuk 
presentase kelompok mengenai hasil investigasinya di lapangan.  Berdasarkan hasil tersebut 
dapat diidentifikasi bentuk-bentuk organisasi dan fungsi petani/peternak, kelembagaan, dan 
kelompok tani/ternak.   
 Minggu ke-10 sampai minggu ke 11, materi pembelajaran adalah pola kekuasaan dan 
relasi kekuasaan, bentuk-bentuk proses sosial pada masyarakat tani/ternak.  Kriteria penilaian 
dari materi ini adalah ketepatan mengidentifikasi pola kekuasaan dan relasi kekuasaan dari 
hasil penyelidikan di lapangan, disamping itu keaktifan individu dan bentuk kerjasama dalam tim 
investigasi dan diskusi.  Pemaparan hasil identifikasi tentang materi pembelajaran pada 
pertemuan ini dilakukan dengan diskusi kelompok. 
Minggu ke -12 sampai minggu ke-14 adalah diskusi kelompok dan presentase hasil 
penemuannya dalam menemukan permasalahan sosial dalam masyarakat peternak dan pada 
minggu berikutnya dipresentasekan hasil investigasi dan identifikasi permasalahan tersebut.
 Minggu ke-15 sampai minggu ke-16  adalah presentase rancangan bentuk-bentuk 
peran agen pembangunan dalam pemberdayaan masyarakat.  Pada metode ini pembelajar 
diberikan tugas untuk membuat suatu rancangan bentuk peran agen pembangunan dalam 
pemberdayaan masyarakat.  Dalam tugas ini pembelajar melakukan investigasi terhadap 
permasalahan dalam masyarakat dan membuat rancangan pemberdayaannya.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Deskripsi Kondisi Awal 
 Mata kuliah Sosiologi Peternakan adalah mata kuliah wajib yang disajikan bagi 
mahasiswa fakultas peternakan pada semester awal, yang sasaran belajarnya agar peserta 
mata kuliah dapat memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapi oleh peternak. 
Rancangan mata kuliah ini disusun untk membahas pentingnya ilmu sosiologi dalam 
memecahkan masalah khususnya dibidang peternakan.  Substansi dari mata kuliah Sosiologi 
Peternakan adalah kemampuan mahasiswa (pembelajar) dalam mengenali konsep-konsep 
dalam sosiologi serta dapat memecahkan masalah sosial yang dihadapi peternak 
 Subyek penelitian ini adalah mahasiswa peserta mata kuliah sosiologi peternakan yang 
berasal dari beberapa angkatan.  Mulai dari angkatan 2011 sampai angkatan 2014.  Mata 
kuliah ini merupakan mata kuliah wajib dan merupakan prasyarat untuk memprogramkan mata 
kuliah selanjutnya.  Pada minggu pertama pelaksanaan perkuliahan awal, kordinator mata 
kuliah menyampaikan bahwa GBRP bisa diakses melalui Learning Management System 
Unhas, agar mereka mengetahui secara umum tentang materi apa saja yang diberikan oleh 
masing-masing pengajar.  Disamping itu diperkenalkan melalui slide profil pengampu mata 
kuliah, dan kontrak pembelajaran.  Pada pertemuan ini juga dibentuk kelompok dan 
penyampaian materi untuk melakukan investigasi dan pengambilan data di lapangan yang 
kemudian akan dipresentasekan di depan kelas pada mingu-minggu berikutnya.  Dari 
instrumen-instrumen yang telah disiapkan untuk menjaring data awal (pra tindakan penelitian) 
melalui dokumentasi mahasiswa dan hasil belajar, maka didapatkan data nila mahasiswa  rata-
rata 64,95. 
Data tersebut menunjukkan  bahwa nilai rata-rata kuis dan presentase tugas 
mahasiswa sebelum metode pembelajaran ini diimplementasikan masih rendah, hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman mereka dan motivasi belajar masih rendah.  Oleh 
karena itu untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada mata kuliah ini, maka diperlukan 
pengembangan metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang diberikan hendaknya melibatkan mahasiswa lebih aktif sehingga 
mereka lebih termotivasi dalam merefleksikan pengalaman dari mahasiswa sehingga mereka 
lebih terdorong untuk berpikir, bereksplore, bertanya, membuat keputusan, dan menerapkan 
apa yang telah mereka pelajari. 
 
Pengembangan Model Pembelajaran 
Penerapan model pembelajaran Group Investigation mempunyai keunggulan sehingga 
lebih baik dari segi  ketuntasan hasil belajarnya.  Keunggulannya terletak pada keterlibatan 
mahasiswa dalam pembelajaran, baik pada topik yang akan dipelajari dan cara-cara untuk 
memulai investigasi mereka.  Kedudukan pengajar dalam model pembelajaran ini, dijelakan 
oleh Joyce and Weil (1980) bahwa pengajar berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan 
proses yang terjadi dalam kelompok (membantu mahasiswa merumuskan rencana, 
melaksanakan, mengelola kelompok).   
Mayoritas mahasiswa menganggap bahwa mata kuliah Sosiologi Peternakan  adalah 
mata kuliah  yang cenderung membosankan karena hampir semua materi berupa materi 
hafalan, oleh karena itu dalam membelajarkan  kepada peserta didik, fasilitator hendaknya lebih 
memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, metode yang sesuai dengan situasi sehingga 
tujuan pembelajaran yang direncanakan akan tercapai.   Salah satu model pembelajaran yang 
melibatkan peran serta siswa adalah model pembelajaran kooperatif. Dalam model 
pembelajaran kooperatif lebih menitikberatkan pada proses belajar pada kelompok dan bukan 
mengerjakan sesuatu bersama kelompok. Proses belajar dalam kelompok akan membantu 
siswa menemukan dan membangun sendiri pemahaman mereka tentang materi pelajaran yang 
tidak dapat ditemui pada metode konvensional. 
Tipe dari model pembelajaran kooperatif adalah tipe Group Investigation (GI) 
yang menuntut para pembelajar untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 
maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process skills).  Para pembelajar  memilih 
topik  yang  ingin dipelajari, mengikuti investigasi  mendalam  terhadap berbagai subtopik yang 
telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam suatu laporan di depan kelas secara 
keseluruhan. 
Pada tabel 1 berikut ini dapat dilihat prestasi belajar peserta mata kuliah setelah 
implementasi model pembelajaran.  
 
Tabel 1.  Aspek Penilaian setelah Implementasi Model Group Investigation 
 
No NIM Nama 
Ketepatan 
Bahasan 
Kemampua
n 
komunikasi 
Nilai 
makalah 
Kelompok 
Rata-
rata 
1.  I11111019 A. Malsari Kharisma 80 80 85 81.7 
2.  I11111105 
Try Sukma Utami 
Taufan 
75 75 80 76.7 
3.  I11111349 Baharuddin S 70 80 85 78.3 
4.  I11111353 Annas Odding 75 80 85 80.0 
5.  I11114001 Dedy Irawan 70 75 80 75.0 
6.  I11114003 Desi Yuliarti 75 85 80 80.0 
7.  I11114005 Pratiwi 85 75 85 81.7 
8.  I11114007 Murni Tri Utami 85 80 85 83.3 
9.  I11114011 Imelda Arsyad 75 80 85 80.0 
10.  I11114013 Harniati 70 80 80 76.7 
11.  I11114015 Jisnawati 90 85 85 86.7 
12.  I11114017 Abdul Mutaalim 75 80 75 76.7 
13.  I11114019 Etrid Januarti 80 80 75 78.3 
14.  I11114021 Surahman 85 80 75 80.0 
15.  I11114023 Hikmawati 80 85 75 80.0 
16.  I11114025 Imanuel 75 80 80 78.3 
17.  I11114027 Neny Nureni S 85 80 80 81.7 
18.  I11114029 Niluh Lokawati 85 85 85 85.0 
19.  I11114031 Marlina Sandana 80 80 80 80.0 
20.  I11114033 Muh. Bauzad 75 80 80 78.3 
21.  I11114035 Irmayanti 70 80 75 75.0 
22.  I11114037 Salmawati Nur 75 80 80 78.3 
23.  I11114039 Rio Reynaldi RNC 70 75 80 75.0 
24.  I11114041 Amalia Rachman 65 75 80 73.3 
25.  I11114043 Irlan 65 70 80 71.7 
26.  I11114045 Nurdianti 70 75 75 73.3 
27.  I11114047 
Andi Syamzani 
Yusup 
80 80 80 80.0 
28.  I11114049 
Dian Justisia 
Ningrum 
80 75 80 78.3 
29.  I11114051 Erni Damayanti 75 80 80 78.3 
30.  I11114053 Muh. Iqbal Setiawan 70 75 80 75.0 
31.  I11114057 Arfan 75 75 80 76.7 
32.  I11114059 Nurfadilah 80 75 85 80.0 
33.  I11114061 Yasidil Bustani 70 80 80 76.7 
34.  I11114063 Akbar S 80 85 85 83.3 
35.  I11114067 Mutmainnah 75 80 80 78.3 
36.  I11114069 Yunita Salam 80 80 80 80.0 
37.  I11114071 Ridwan 80 75 75 76.7 
38.  I11114073 Ainun ratna Dilla 85 80 80 81.7 
39.  I11114075 Niar 75 80 80 78.3 
40.  I11114077 Ihkwal fauzi Marzuki 80 80 85 81.7 
41.  I11114079 Irdamayanti Dahri 65 75 75 71.7 
42.  I11114081 Ripandi 75 80 80 78.3 
43.  I11114083 Rahmawaty 75 75 80 76.7 
44.  I11114301 M. Anwar Kurnia 80 80 80 80.0 
45.  I11114303 Afriana 85 80 85 83.3 
46.  I11114305 Baso Zainal Asri 70 75 80 75.0 
47.  I11114307 
Muh Saleh 
Baharuddin 
75 75 80 76.7 
48.  I11114309 Devi Sriana 75 80 80 78.3 
49.  I11114311 Saeful Ishak 70 80 80 76.7 
50.  I11114313 Adnan Husaini Lapi 75 75 80 76.7 
51.  I11114315 Marsidi 70 75 80 75.0 
52.  I11114317 
Sri Anggraeni 
Zainuddin 
75 75 75 75.0 
53.  I11114319 Munadiyah 80 75 75 76.7 
54.  I11114321 Nurkhalisa 70 75 80 75.0 
55.  I11114325 
Meylki Sendi 
Fannuel 
70 75 80 75.0 
56.  I11114327 Nella Lestari 75 80 80 78.3 
57.  I11114329 Ricky Saputra 75 80 80 78.3 
58.  I11114331 Rama Batara Putra 80 85 80 81.7 
59.  I11114333 Khusnul Khatimah 80 80 80 80.0 
60.  I11114335 Fauziah Hasdin 85 80 85 83.3 
61.  I11114337 Esy Molo 80 75 80 78.3 
62.  I11114339 Azhar 75 80 80 78.3 
63.  I11114341 Nur Hikmah 80 85 80 81.7 
64.  I11114343 Lukman Hakim 75 80 75 76.7 
65.  I11114345 Christonnoris 70 75 75 73.3 
66.  I11114347 Sulfianto 70 75 75 73.3 
67.  I11114349 Muh Irsyad 75 80 80 78.3 
68.  I11114351 Muh. Sulaeman 70 80 80 76.7 
69.  I11114501 Abdil Mutaal Idris 75 75 80 76.7 
70.  I11114503 Sitti Nurfitriah U 85 80 80 81.7 
71.  I11114505 Annisa Mutiah 75 80 80 78.3 
72.  I11114507 Eka Hardiyani 75 80 80 78.3 
73.  I11114509 Lely Ekawati 75 85 80 80.0 
74.  I11114511 Muh Shofy Asfari A 80 85 75 80.0 
75.  I11114513 Farid Rusdi 80 80 75 78.3 
76.  I11114515 Elis 75 80 80 78.3 
77.  I11114517 Muslim 80 75 75 76.7 
78.  I11114519 Supryono Rifa’i 80 80 80 80.0 
79.  I11114521 Husnul Chatimah 85 75 75 78.3 
80.  I11114523 Maulina Nazira BR 75 80 80 78.3 
81.  I11114525 Sarianti ratu Paliling 75 80 80 78.3 
82.  I11114527 Hesti Vera 80 75 80 78.3 
83.  I11114529 Risma Amir 75 75 80 76.7 
84.  I11114531 Fathiya Aikha Sain 70 70 85 75.0 
85.  I11114533 A Titin Sutrayanti 75 75 85 78.3 
86.  I11114535 Anggun Mutiara K 80 80 80 80.0 
87.  I11114537 Muh Ichsan Syam 75 75 75 75.0 
88.  I11114539 Ahmad Yustrida 75 80 75 76.7 
89.  I11114541 Nurul Ikhsan 70 75 80 75.0 
90.  I11114543 Gregorius Pian 75 80 80 78.3 
91.  I11114545 Andi Tenri Widy D 75 75 80 76.7 
92.  I11114547 St. Zakiyah Darajat 80 80 85 81.7 
93.  I11114549 Nur Alfillaelah S 80 80 80 80.0 
94.  I11114551 Muh Yusuf Dzakwan 80 85 80 81.7 
95.  I11114553 Ulva Indah Lestari C 80 80 80 80.0 
  Rata-rata 64.95789 
78.58 
 
79.84 
 
78.26 
 
 
Dari hasil penerapan model belajar terlihat bahwa pembelajar menunjukkan kemajuan 
yang signifikan baik pada hasil diskusi, tugas kelompok, dan kemampuan komunikasi.  
Penelitian di sini adalah proses dinamika pembelajar  memberikan respon terhadap masalah 
dan memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman belajar yang diperoleh 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika kelompok menunjukkan 
suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang melibatkan berbagai ide 
dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling beragumentasi. 
Terkait dengan efektivitas penggunaan metode Metode Group Investigation ini, dari 
hasil penelitian yang dilakukan  terhadap peserta mata kuliah  menunjukkan bahwa: 
Pertama, dalam pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigation berpusat pada 
pembelajar, dosen  hanya bertindak sebagai fasilitator atau konsultan sehingga pembelajar  
berperan aktif dalam pembelajaran.  Kedua, pembelajaran yang dilakukan membuat suasana 
saling bekerjasama dan berinteraksi antar pembelajar  dalam kelompok tanpa memandang latar 
belakang, setiap individu  dalam kelompok memadukan berbagai ide dan pendapat, saling 
berdiskusi dan beragumentasi dalam memahami suatu pokok bahasan serta memecahkan 
suatu permasalahan yang dihadapi kelompok.  Ketiga, pembelajaran kooperatif dengan 
metode Group Investigation pembelajar dilatih untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi, semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang menarik dari berbagai topik 
yang telah dipelajari, semua pembelajar  dalam kelas saling terlihat dan mencapai suatu 
perspektif yang luas mengenai topik tersebut.  Keempat, adanya motivasi yang mendorong 
pembelajar  agar aktif dalam proses belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir 
pembelajaran. 
Melalui pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigation suasana belajar 
terasa lebih efektif, kerjasama kelompok dalam pembelajaran ini dapat membangkitkan 
semangat  pembelajar untuk memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat dan berbagi 
informasi dengan teman lainnya dalam membahas materi pembelajaran. 
 
 
Simpulan  
 
Dari hasil penelitian ini pula dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari penerapan 
pembelajaran kooperatif dengan metode Group Investigation dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang kompleks, diantaranya: (1) pembelajaran berpusat pada pembelajar, (2) pembelajaran 
yang dilakukan membuat suasana saling bekerjasama dan berinteraksi antar pembelajar dalam 
kelompok tanpa memandang latar belakang, (3) pembelajar dilatih untuk memiliki kemampuan 
yang baik dalam berkomunikasi, (4) adanya motivasi yang mendorong  agar aktif dalam proses 
belajar mulai dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 
 
Saran 
 
Berdasarkan pengalaman dan fakta yang dihadapi oleh Tim Pengajar, baik sebelum 
maupun sesudah program ini dijalankan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan mutu proses pembelajaran pada mata kuliah Sosiologi Peternakan yaitu : 
1. Penyusunan kurikulum termasuk Garis Besar Rencana Pembelajaran (GBRP) dan Satuan 
Acara Pembelajaran (SAP), harus difokuskan pada kompetensi tertentu yang dapat berupa 
panduan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dapat didemonstrasikan oleh 
mahasiswa sebagai wujud pemahaman terhadap konsep yang dipelajarinya.  
 
2. Media, sarana dan fasilitas dalam pengembangan pembelajaran hendaknya selalu 
tersedia, sebagai sarana dalam pemberian materi.  Metode pembelajaran yang ditetapkan 
oleh dosen memperhatikan tujuan dan bahan, dan mempergunakan berbagai jenis metode 
mengajar secara bergantian atau saling bahu membahu satu sama lain,  agar tercipta 
metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
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